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ABSTRACT 

Infection Channel Respiratory Acute (ISPA) come into one's vision right one of the problems of disease highest that there 

is in the district of Sinjai . House with v entilasi the less meet the requirements that lead to pe rgantian oxygen is not 

perfect , environment physical home that also does not meet the requirements , and almost every home still use the 

material fuel to cook with wood fuel . The condition of the environment that is as it is feared could potentially be the 

incidence of acute respiratory infection with factors that exist . The study is aimed to determine the relationship of home 

conditions with the incidence of ARI in the village of Alenangka District of Sinjai South district of Sinjai . The type of 

research used in this research is analytical observation and analyzed by cross sectional. The number of samples is 44 

houses . The research was conducted for one month . The results of the analysis of the data by using a test correlation 

Pearson . The results showed that the ventilation variable data obtained p value = 0.219 (p > 0.05) meaning there was 

no relationship with the incidence of ARI, the temperature variable with p = 0.029 (p < 0.05) means there is a relationship 

with the incidence of ARI, humidity variable with the value of p = 0.034 (p < 0.05) means that there is a relationship with 

the incidence of ARI, and the occupancy density variable with a value of p = 0.123 (p > 0.05) means that there is no 

relationship with the incidence of ARI. 
Keywords: Genesis ISPA, Ventilation, Temperature, Humidity, Density Residential 

 

ABSTRAK 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu masalah penyakit tertinggi yang ada di Kabupaten Sinjai. 

Tempat tinggal dengan ventilasi yang kurang memenuhi kriteria sehingga mengakibatkan pergantian oksigen kurang 

sempurna, lingkungan fisik rumah yang juga tidak memenuhi syarat, dan hampir setiap rumah masih menggunakan bahan 

bakar memasak dengan kayu bakar. Kondisi lingkungan yang seperti ini dikhawatirkan berpotensi akan kejadian ISPA 

dengan faktor-faktor yang ada.Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui hubungan kondisi rumah dengan kejadian ISPA 

di Desa Alenangka Kecamatan Sinjai Selatan Kabupaten Sinjai. Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini 

yaitu obervasional analitik dan dianalisa secara cross sectional. Jumlah sampel sebanyak 44 rumah. Penelitian 

dilaksanakan selama satu bulan. Hasil analisis data dengan menggunakan uji korelasi pearson.Hasil penelitian 

menunjukkan data variabel ventilasi didapatkan nilai p = 0,219 (p > 0,05) berarti tidak ada hubungan dengan kejadian 

ISPA, variabel suhu dengan nilai p = 0,029 (p < 0,05) berarti ada hubungan dengan kejadian ISPA, variabel kelembaban 

dengan nilai p = 0,034 (p < 0,05) berarti ada hubungan dengan kejadian ISPA, dan variabel kepadatan hunian dngan nilai 

p = 0,123 (p > 0,05) berarti tidak ada hubungan dengan kejadian ISPA. 
Kata Kunci : Kejadian ISPA, Ventilasi, Suhu, Kelembaban, Kepadatan Hunian 

PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut 
(ISPA) adalah salah satu masalah alasan 
utama kematian pada bayi di dunia. Penyakit 
ini sering terjadi di beberapa negara 
berkembang di dunia. Populasi masyarakat 
yang terus meningkat dan tidak terkendali 
menyebabkan kepadatan masyarakat di 
suatu wilayah yang tidak teratur dengan baik 
dari segi aspek sosial, kesehatan dan 
budaya.  

Kondisi ini akan bertambah buruk 
dengan status sosial ekonomi keluarga 
yang rendah atau berada dibawah tingkat 
sosial karena tidak bisa melengkapi 
kebutuhan asupan gizi yang sehat dan baik 
untuk balita ditambah dengan kondisi fisik 
rumah yang tidak layak tinggal (Kolawole et 
al.,2017). 

Tingkat mobilitas dan mortabilitas 
penyakit ini lumayan tinggi terutama ke bayi 
lima tahun. Kematian akibat penyakit ISPA 

pada balita mencapai 12,4 juta pada balita 
golongan umur 0-1 tahun dan sebanyak 
80,3% kematian ini terjadi di Negara 
berkembang.(Jalil et al., 2018) 

Di Indonesia, ISPA selalu 
menempati urutan pertama penyebab 
kematian pada kelompok bayi dan balita. 
Selain itu ISPA juga sering berada pada 
daftar 10 penyakit terbanyak di rumah sakit 
dan puskesmas (Jalil et al,.2018).  

Prevalensi ISPA tahun 2018 di 
Indonesia,gejala yang dialami sebesar 9,3%. 
Menurut Kementrian Kesehatan tahun 2018, 
provinsi dengan penderita ISPA tertinggi di   
Nusa Tenggara (NTT) sebesar 13,1 persen. 
Sementara, penderita ISPA paling sedikit di 
Jambi sebesar 5,5 persen (Rahmawati et al., 
2018)  

Penelitian yang dilaksanakan oleh 
Shiberata et al (2014) di Indonesia daerah 
timur mengungkapkan bahwa penyebab 
risiko terjadinya ISPA merupakan kurangnya 
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tingkat pengetahuan orangtua tentang cara 
melindungi anak, pajanan asap rokok, 
pemberian ASI, kondisi fisik rumah akibat 
rendahnya tingkat pendapatan keluarga 
(Shibata et al, 2014). Pada penelitian yang 
dilakukan Akinyemi & Morakinyo (2018), 
menyatakan bahwa penelitian yang mereka 
lakukan dari tahun 2003 – 2013 faktor risiko 
kejadian ISPA adalah kepadatan penduduk, 
kepadatan hunian, polusi udara dan sanitasi 
lingkungan yang buruk yang megakibatkan 
terjadinya potensi kejadian ISPA. (Akinyemi 
& Morakinyo, 2018).  

Penyakit ISPA merupakan 
penyakit dengan angka kejadian terbanyak 
di Sulawesi Selatan. Laporan Dinas 
Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan yang 
bersumber dari bidang Pengendalian 
Penyakit dan Penyehatan Lingkungan 
(P2PL), menunjukkan bahwa penyakit ISPA 
menjadi penyakit utama nomor 1 di Kota 
Makassar diantara 9 penyakit lainnya. Di 
Kota Makassar sendiri, kasus pneumonia 
tahun 2017 sebanyak 364 kasus. Pada 
tahun 2018 di Sulawesi Selatan ada 12 
kasus (Kalsum et al., 2018).  

Berdasarkan data yang diperoleh 
Dinas Kesehatan Kabupaten Sinjai terhitung 
memiliki kasus ISPA dengan peningkatan 
setiap tahunnya. Pada tahun 2018 terdapat 
8.658 penderita dan mengalami 
peningkatan pada tahun 2019 yaitu 
sebanyak 8.851 penderita. Data Dinas 
Kesehatan Kabupaten Sinjai didapatkan 
merupakan hasil data semua puskesmas 
untuk wilayah kerja Kabupaten Sinjai yaitu 
sebanyak 16 puskesmas. (Dinkes 
Kabupaten Sinjai, 2019)  

Puskesmas Samaenre adalah 
puskesmas dengan jumlah kasus ISPA yang 
tinggi keempat dari beberapa puskesmas 
dikabupaten Sinjai. Tahun 2018 terdapat 
791 penderita penyakit ISPA. Pada tahun 
2019 terdapat 431 penderita, dan pada 
tahun 2020 sebanyak 143 penderita. Dalam 
wilayah kerja puskesmas terdapat 6 desa 
dan 1 kelurahan yang masuk didalamnya 
yaitu Alenangka, Gareccing, Palangka, 
Puncak, Polewali, Sangiasseri, dan 
Songing. Desa Alenangka merupakan 
wilayah kerja puskemas dengan jumlah 
penderita ISPA tertinggi dibandingkan 
dengan 6 desa lainnya. (Puskemas 
Samaenre, 2020). 

 
METODE 
 Jenis ipenelitian iyang idigunakan 
ipada ipenelitian iini iadalah isurvei ianalitik 

idengan irancangan ipenelitian icross 
isectional. iArtinya, ikita idapat imengetahui 
ihubungan iantar ivariabel-variabel iyang 
iakan iditeliti iserta ikedudukannya imasing-
masing. iData idikumpulkan idengan 
imelakukan imetode iobservasi idan 
ipengumpulan idata idiwaktu iyang isama. 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 
bulan April-Mei 2021 di Desa iAlenangka 
iKecamatan iSinjai iSelatan Kabupaten 
iSinjai. 

 
POPULASI DAN SAMPEL 
1. POPULASI 

  Populasi dalam penelitian ini 
adalah rumah masyarakat yang ada di 
Desa Alenangka yaitu 50 rumah. Data 
tersebut merupakan data yang di ambil 
di Puskesmas Samaenre Kecamatan 
Sinjai Selatan. 

2. SAMPEL 
  Sampel dalam penelitian ini 
yakni rumah masyarakat yaitu sebanyak 
44 rumah. Adapun cara mendapatkan 
sampel yang digunakan pada penelitian 
ini ialah Simple Random Sampling 
(Pengambilan Sampel Acak 
Sederhana) dimana setiap populasi 
mempunyai kesempatan yang sama 
untuk dijadikan sebagai sampel. 
 

Pengumpulan Data 

a. Data iPrimer 
Data iprimer iini ididapatkan 

isetelah idilakukan iobservasi idan 
ipengumpulan idata idengan 
iwawancara ipada ipemilik irumah idi 
iDesa iAlenangka iKecamatan iSinjai 
iSelatan iKabupaten iSinjai isesuai 
idengan ikuesioner iyang itelah idisusun. 

b. Data iSekunder 
Data isekunder iadalah idata 

iyang ididapatkan iberupa ipencarian 
ikepustakaan, ibuku-buku, ijurnal, ikarya 
iilmiah, iserta isegala isesuatu iyang 
iada ikaitannya idengan ipenelitian. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Data yang telah diolah dengan 

menggunakan computer dianalisis 

menggunakan uji person correlation untuk 

mendapatkan data yakni ada tidaknya 

Hubungan Kondisi Rumah Dengan Kejadian 

ISPA Di Desa Alenangka Kecamatan Sinjai 

Selatan Kabupaten Sinjai dengan nilai p = 

0,05 dan dikatakan bermakna atau signifikan 

apabila nilai p > Velue (p>v). 
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HASIL 

1. Berdasarkan tabel 1,sebanyak 44 rumah 

didapatkan 37 rumah memenuhi syarat 

ventilasi, yang menderita ISPA sebanyak 

7 (19%) dan tidak menderita ISPA 

sebanyak 30 (81%). Hasil uji Pearson 

Correlation di peroleh p=0,219 > 0,05 , 

artinya tidak ada hubungan antara 

ventilasi dengan kejadian ISPA. 

2. Berdasarkan tabel 2,sebanyak 44 rumah 

didapatkan 17 rumah memenuhi syarat 

suhu ruangan, yang menderita ISPA 

sebanyak 1 (6%) dan tidak menderita 

ISPA sebanyak 16 (94%). Hasil uji 

Pearson Correlation di peroleh p=0,029 < 

0,05 , artinya ada hubungan antara suhu 

dengan kejadian ISPA. 

3. Berdasarkan tabel 3,sebanyak 44 rumah 

didapatkan 7 rumah memenuhi syarat 

kelembapan, yang menderita ISPA 

sebanyak 3 (43%) dan tidak menderita 

ISPA sebanyak 4 (57%). Hasil uji 

Pearson Correlation di peroleh p=0,34 < 

0,05 , artinya tidak ada hubungan antara 

kelembapan dengan kejadian ISPA. 

4. Berdasarkan tabel 4,sebanyak 44 rumah 

didapatkan 6 rumah yang padat 

penghuni, yang menderita ISPA 

sebanyak 4 (67%) dan tidak menderita 

ISPA sebanyak 2 (81%). Hasil uji 

Pearson Correlation di peroleh p=0,123 > 

0,05 , artinya tidak ada hubungan antara 

kepadatan penghuni dengan kejadian 

ISPA. 

PEMBAHASAN 
Dari ihasil iobservasi idan 

ipengukuran imenunjukkan ibahwa iuntuk i37 
irumah iresponden imemenuhi isyarat 
iventilasi ikarena iluas iventilasinya i>10% 
idari iluas ilantai isedangkan i7 irumah iyang 
iventilasinya itidak imemenuhi isyarat 
itersebut iyakni ijumlah iserta iluas iventilasi 
ikurang idari i10% idari iluas ilantai. iWalapun 
idari isegi iukurannya itelah imemenuhi 
isyarat itetapi itidak idifungsikan isesuai 
idengan iperuntukannya. iHasil ipenelitian idi 
iDesa iAlenangka imenunjukkan isebagian 
ibesar ijenis irumah ipermanen imemiliki 
iventilasi inamun itidak iberfungsi idengan 
ibaik, isedangkan ijenis irumah isemi 
ipermanen iterdapat iventilasi, inamun 

iluasnya ikurang idari i10% iluas ilantai, 
ibahkan iada iyang itidak imemiliki iventilasi 
isehingga isirkulasi iudara idari idalam idan 
iluar iruang itidak iberjalan ilancar. iBanyak 
irumah iyang iventilasinya itertutup. iTertutup 
idalam ihal iini iadalah iventilasi iditutup 
imenggunakan ikain, iplastik, imaupun ijaring-
jaring isehingga ialiran iudara imenjadi itidak 
ilancar. iHal iitu ijuga i iberpengaruh iterhadap 
isuhu idan ikelembapan. iVentilasi iyang 
itertutup imenyebabkan isuhu iudara idalam 
iruang imenjadi ipanas idan imenimbulkan 
ikelembapan iyang itinggi idan imenyebabkan 
ipenghuni irumah itidak inyaman. iRuangan 
iyang ilembab idapat imenyebabkan iadanya 
ibakteri ipathogen idalam irumah. iHal iinilah 
iyang imengakibatkan imeningkatnya ibakteri 
ipathogen idalam iruangan isehingga 
imengakibatkan iISPA. I 

Hasil ipenelitian pengukuran suhu 
idilapangan imenunjukkan iada ibeberapa 
ifaktor iterjadinya ipeningkatan isuhu iudara 
ipada irumah iresponden idi iDesa iAlenangka 
iyaitu ipada isaat ipengukuran, icuaca idalam 
ikeadaan ipanas idan ipengukuran idilakukan 
ipada isiang ihari. iSelain iitu idipengaruhi 
ioleh ibahan idan istruktur ibangunan iseperti 
ikondisi iatapnya iyang itidak imemiliki iplatfon 
iatau ilangit-langit, itinggi iatap iterlalu irendah 
isertas ipenggunaan ibahan ibahan ibakar 
ibiomassa iseperti ikayu ibakar. iSuhu iyang 
iberada idi iluar ibatas idi iatas iakan 
imempengaruhi iperkembangbiakan ibakteri 
ipathogen idi idalam irumah. Berdasarkan 
ikeputusan iMenteri iKesehatan iRI iNo. 
i1077/Per/V/2011 itentang ipersyaratan 
ikesehatan iperumahan, isuhu iudara iyang 
iideal idan inyaman iberkisar iantara i180C i– 
i300C. iJika isuhu iudara idi iatas i300C 
iditurunkan idengan icara imeningkatkan 
isirkulasi iudara idengan imenambah iventilasi 
idan iapabila isuhu ikurang i180C imaka 
idiperlukan ipemanas iruangan iyakni 
imenggunakan isumber ienergi iyang iaman 
ibagi ikesehatan idan ilingkungan. iSuhu 
iruanganidapat idipengaruhi ioleh 
ipergerakan iudara, isuhu iudara iluar, isuhu 
ibenda-benda iyang iada idi isekitar idan 
ikelembaban iudara. 

Berdasarkan ihasil iobservasi iyang 
itelah idilakukan idi iDesa iAlenangka, irumah 
iyang imemiliki ikelembapan iyang itinggi 
idipengaruhi ioleh ibanyaknya ibenda 
ididalam iruangan isehingga iruangan 
imenjadi ipengap iserta ikurangnya 
ipengetahuan itentang ibahaya ikelembapan 
irumah. iSelain iitu ipada ikamar itidur ibanyak 
ipakaian iyang idi igantung idi ipintu imaupun 
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idi idinding. iSelain iitu ibahan ibangunan 
iakan imempengaruhi itingginya 
ikelembapan iudara ididalam irumah, ihal iini 
idi ikarenakan isebagian irumah iresponden 
imasih iada iyang imenggunakan iplester 
ibahkan ikondisi ilantainya imasih isemi 
ipermanen isehingga isangat 
imemungkinkan imemiliki ikelembapan iyang 
itinggi. iRuang iyang ilembab 
imemungkinkan itumbuhnya 
imikroorganisme ipatogen. iHal iini 
imengakibatkan ibesarnya ipengaruh 
ikelembapan iterhadap ikejadian iISPA. 

Hasil iobservasi idalam ipenelitian 

iini imenunjukkan itidak iadanya ihubungan 

ikepadatan ihunian idengan ikejadian iISPA 

idikarenakan irumah iresponden iyang 

imemenuhi isyarat ijumlah ipenghuninya 

isedikit idan irata-rata iluas iruang itidur ipada 

irumah iresponden i>8m2 idan ipaling 

ibanyak ihanya idihuni i2 iorang idalam i1 

ikamar itidur. Untuk irumah iresponden iyang 

itidak imemenuhi isyarat ipenyebabnya iialah 

iluas irumah iyang itidak imencukupi iuntuk 

ikamar iyang itelah imemenuhi isyarat 

ikesehatan. Kepadatan ipenghuni iialah 

iperbandingan iantara iluas ilantai irumah 

idan ijumlah ianggota ikeluarga idalam isatu 

irumah itinggal. iSecara iumum imenurut 

iKepmenkes i1077/Per/V/2011, iluas 

iruangan itidur iminimal i8m2 idan itidak idi 

ianjurkan idi igunakan ilebih idari i2 iorang 

idalam i1 iruang itidur ikecuali ianak idibawah 

i5 itahun, iberarti ikepadatan ipenghuni 

ikamar itidur iyang itidak imemenuhi isyarat 

i(<4 im2/orang itidak itermasuk ibalita). 

iSemakin ibanyaknya ijumlah ipenghuni 

iruangan isemakin icepat iudara ididalam 

iruangan itersebut imengalami ipencemaran 

iserta ijumlah ibakteri idi iudara iakan 

ibertambah. i 

KESIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan 
ianalisis ivariabel iyang iditeliti itentang 
ihubungan ikondisi irumah idengan ikejadian 
iISPA idi iDesa iAlenangka iKecamatan iSinjai 
iSelatan iKabupaten iSinjai idapat idiambil 
ikesimpulan iyaitu 
1. Tidak ada hubungan antara variabel 

ventilasi dengan kejadian iISPA idi iDesa 
iAlenangka iKecamatan iSinjai iSelatan 
iKabupaten iSinjai.  

2. Ada hubungan antara variabel suhu 
dengan kejadian iISPA idi iDesa 
iAlenangka iKecamatan iSinjai iSelatan 
iKabupaten iSinjai. 

3. Ada hubungan antara variabel 
kelembapan dengan kejadian iISPA idi 
iDesa iAlenangka iKecamatan iSinjai 
iSelatan iKabupaten iSinjai. 

4. Tidak ada hubungan antara variabel 
kepadatan penghuni dengan kejadian 
iISPA idi iDesa iAlenangka iKecamatan 
iSinjai iSelatan iKabupaten iSinjai. 

SARAN 

Bagi iPuskesmas iSamaenre 
idisarankan iagar imemberikan ipenyuluhan 
ikepada imasyarakat imengenai ipentingnya 
irumah isehat iuntuk imeningkatkan 
ipengetahuan iserta ipemahaman imereka 
itentang ikondisi irumah idan ikaitannya 
idengan ikesehatan. Bagi ipara ipemilik 
irumah idi iDesa iAlenangka, idianjurkan iagar 
imembersihkan itempat itinggal idari ikotoran 
idan idebu, iserta imembuka ipintu idan 
ijendela.  
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Tabel i1 

Hubungan iVentilasi  Dengan iKejadian iPenyakit iISPA iDi iDesa Alenangka iKecamatan 
iSinjai iSelatan Kabupaten Sinjai Tahun 2021 

Sumber i: iData iPrimer, i2021 
 

Tabel i2 

Hubungan iSuhu  Dengan iKejadian iPenyakit iISPA iDi iDesa Alenangka iKecamatan 
iSinjai iSelatan Kabupaten iSinjai iTahun i2021 

Suhu 

Kejadian ISPA 

Total % P Menderita Tidak Menderita 

N % N % 

Memenuhi 1 6 16 94 17 100 

0,029 Tidak 

Memenuhi 
6 22 21 78 27 100 

Sumber : Data Primer, 2021 

 
Tabel i3 

Hubungan iKelembapan  Dengan iKejadian  iISPA iDi iDesa Alenangka iKecamatan i 
Sinjai iSelatan Kabupaten iSinjai iTahun i2021 

Kelembapan 

Kejadian ISPA 

Total % P Menderita Tidak Menderita 

N % N % 

Memenuhi 3 43 4 57 7 100 

0,034 Tidak 

Memenuhi 
4 11 33 89 37 100 

Sumber : Data Primer, 2021 

  

Ventilasi 

Kejadian ISPA 

Total % P Menderita Tidak Menderita 

N % N % 

Memenuhi 7 19 30 81 37 100 

0,219 Tidak 

Memenuhi 

0 0 7 100 7 100 
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Tabel i4 

Hubungan iKepadatan Penghuni  Dengan iKejadianiISPA iDi iDesa Alenangka 

iKecamatan iSinjai iSelatan Kabupaten iSinjai iTahun i2021 

Kepadatan Penghuni 

Kejadian ISPA 

Total % P 
Menderita Tidak Menderita 

N % N % 

Memenuhi 4 67 2 33 6 100 

0,123 
Tidak 
Memenuhi 

20 53 18 47 38 100 

Sumber : Data Primer, 2021 


